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Abstrak-Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu perubahan yang menonjol adalah meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran. Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan media sosial dalam konteks pendidikan masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya literasi digital dan risiko penyebaran informasi yang tidak valid. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran bagi pendidik dan pelajar. Melalui kegiatan 

ini, berbagai solusi ditawarkan untuk meningkatkan literasi digital, mengembangkan konten edukatif, memperkuat keamanan dan etika 

penggunaan media sosial, serta mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif. Program ini juga memanfaatkan teknologi dan aplikasi 

pendukung serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan 

pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan media sosial sebagai alat bantu pembelajaran, peningkatan kualitas pembelajaran, 

serta terbentuknya komunitas pembelajaran yang aktif dan inovatif. Dengan demikian, media sosial dapat dimanfaatkan secara efektif 

dan efisien untuk mendukung proses pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Media Sosial, Pembelajaran, Guru 
 

Abstract− The rapid development of information and communication technology has brought significant changes in various aspects 

of life, including education. One change that stands out is the increasing use of social media as a learning tool. Even though it has great 

potential, the use of social media in an educational context still faces various challenges, such as a lack of digital literacy and the risk 

of spreading invalid information. This community service program aims to optimize the use of social media as a learning tool for 

educators and students. Through this activity, various solutions are offered to increase digital literacy, develop educational content, 

strengthen the security and ethics of using social media, and encourage collaboration and active participation. This program also utilizes 

supporting technology and applications and carries out regular monitoring and evaluation. The expected results of this program are 

increased understanding and skills in using social media as a learning tool, improving the quality of learning, and the formation of an 

active and innovative learning community. Thus, social media can be used effectively and efficiently to support the learning process 

at various levels of education. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan(Fricticarani et al. 

2023) dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan(Adisel and Prananosa 2020). Salah satu 

perubahan yang paling mencolok adalah meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi dan 

informasi(Syafrina and Alfarisi 2021). Media sosial, yang awalnya hanya digunakan untuk berinteraksi sosial(Fitriani 

2021), kini telah berkembang menjadi platform multifungsi yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk 

pembelajaran(Ulfah 2020). 

Media sosial menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan luas. Selain itu, 

media sosial juga menyediakan ruang bagi diskusi, kolaborasi, dan berbagi sumber belajar yang dapat diakses oleh siapa 

saja, kapan saja, dan di mana saja(Prasetyo et al. 2024). Potensi ini membuat media sosial menjadi alat yang sangat efektif 

dalam mendukung proses pembelajaran, baik formal maupun non-formal(Gusteti, Jamna, and Marsidin 2023). 

Namun, meskipun memiliki banyak potensi, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pembelajaran masih menghadapi 

berbagai tantangan(Wibowo et al. 2024). Beberapa di antaranya adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 

memanfaatkan media sosial secara optimal, serta adanya risiko penyebaran informasi yang tidak valid atau tidak relevan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial agar dapat digunakan secara efektif 

dan efisien dalam mendukung proses pembelajaran. 

Pengabdian masyarakat dengan judul "Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Pembelajaran" ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada masyarakat, khususnya para pendidik dan pelajar, 

dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat bantu pembelajaran. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat 

lebih bijak dan kreatif dalam menggunakan media sosial, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar. 

Program ini juga diharapkan dapat mengatasi berbagai tantangan yang ada, seperti penyalahgunaan media sosial dan 

penyebaran informasi yang tidak valid. Dengan demikian, media sosial dapat benar-benar menjadi sarana yang efektif 

dan bermanfaat dalam proses pembelajaran 
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2. KERANGKA TEORI 
Teori Pembelajaran Sosial menyatakan bahwa manusia belajar melalui observasi, imitasi, dan model. Media sosial 

menyediakan platform di mana peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber, baik dari pendidik, teman, maupun 

konten edukatif yang tersedia secara luas. Dengan memperhatikan perilaku dan informasi yang disebarkan melalui media 

sosial, peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan baru dan keterampilan melalui observasi(Hajarudin 2023). 

Media sosial memfasilitasi interaksi dan kolaborasi, memungkinkan siswa untuk belajar dari model perilaku yang positif. 

Konten edukatif di media sosial menjadi sumber belajar yang mengakomodasi gaya belajar visual dan auditori. 

Teori Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-Enhanced Learning). Teori ini mengakui bahwa teknologi, 

termasuk media sosial, dapat memperkaya pengalaman pembelajaran dengan memberikan akses lebih mudah ke 

informasi, meningkatkan motivasi belajar, dan memungkinkan personalisasi pembelajaran (Mawardi 2023). Teknologi 

dapat mendukung beragam gaya belajar dan memfasilitasi akses materi pendidikan kapan saja dan di mana saja. Media 

sosial sebagai bagian dari teknologi pendidikan dapat dioptimalkan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan personal. Ini memberikan siswa dan guru kesempatan untuk mengakses konten pembelajaran di luar batasan 

waktu dan tempat tradisional. 

Kerangka teori ini menggambarkan bahwa media sosial dapat dioptimalkan sebagai sarana pembelajaran dengan 

memanfaatkan interaksi sosial, pembelajaran berbasis pengalaman, serta dukungan teknologi. Berbagai teori 

pembelajaran, seperti pembelajaran sosial, konstruktivisme, dan motivasi belajar, menekankan bahwa pembelajaran 

melalui media sosial dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kualitas hasil belajar jika dilakukan dengan 

pendekatan yang tepat. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Sekolah Brainfor Kindergarten School dilakukan selama 2 hari 

pada tanggal 21 – 22 Februari 2024 (termasuk persiapan dan pelaksanaan kegiatan PkM). Acara ini dihadiri oleh 30 guru 

serta beberapa tim dosen yang turut serta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut. Pada kegiatan pertama 

dilaku-kan dalam bentuk ceramah, serta diskusi. Dalam metode ceramah, digunakan untuk memberikan materi secara 

langsung oleh narasumber kepada guru-guru. Narasumber berperan penting dalam menjelaskan materi sesuai dengan 

konsep yang dirancang, narasumber secara langsung memberikan pendampingan kepada guru-guru dalam penggunaan 

menggunakan berbagai platform media sosial sebagai alat bantu pembelajaran. Mengadakan pelatihan bagi pendidik dan 

pelajar mengenai literasi digital, termasuk cara memanfaatkan media sosial dengan baik dan benar untuk keperluan 

pembelajaran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Banyak masyarakat Indonesia, terutama yang tinggal di daerah pelosok, masih belum sepenuhnya memahami 

perkembangan teknologi digital. Kurangnya pemahaman ini juga dialami oleh para guru dan tenaga kependidikan lainnya 

di berbagai satuan pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini, dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik 

di era digital. Literasi digital diperlukan untuk mempersiapkan anak-anak usia dini secara mental, emosional, dan aspek 

perkembangan lainnya. Teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari bagi anak-anak yang lahir di era 

teknologi ini. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai sumber pengetahuan bagi setiap individu. Penyampaian 

pengetahuan ini sebagian besar dilakukan oleh pendidik. Sebagai tokoh sentral di lembaga pendidikan, pendidik 

bertanggung jawab untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Guru memiliki tugas untuk memotivasi semangat belajar anak 

dalam berbagai situasi. Peran guru sangat krusial dalam proses pembelajaran, salah satunya sebagai motivator(Mubarok 

2022). Selain itu, pendidik juga harus aktif dalam memahami perkembangan zaman agar dapat menyesuaikan materi yang 

mereka ciptakan dan ajarkan kepada murid-muridnya. Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi adalah 

multimedia, yang mampu mengubah berbagai jenis media menjadi bentuk yang lebih menarik seperti mengubah teks 

menjadi gambar dan suara(Amanullah 2020). 

Dalam mengembangkan media pembelajaran untuk anak usia dini, para guru PAUD hendaknya memahami 3 prinsip 

media digital untuk anak, yaitu : 

1. Media digital yang berkualitas harus ramah anak (tidak merusak kesehatan fisik dan mentalnya serta 

memfasilitasi perkembangan diri mereka) 

2. Media digital untuk anak usia dini harus berkualitas baik secara konten, konteks maupun kegunaannya. 

3. Media digital yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan siswa atau guru dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa peran guru di sana sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari 

metode pengajaran yang beragam dan penggunaan berbagai media pembelajaran seperti buku cerita, puzzle, balok, dan 
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alat permainan lainnya. Selain itu, guru juga berperan aktif sebagai teladan bagi anak-anak di sekolah. Namun, 

pemanfaatan teknologi digital di era ini masih sangat minim, yang disebabkan oleh tingkat pendidikan guru yang hanya 

lulusan sekolah menengah, usia yang sudah tidak muda lagi, kurangnya minat terhadap teknologi, serta keterbatasan akses 

jaringan di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Padahal, guru adalah faktor penting dalam pendidikan, terutama di 

lembaga pendidikan prasekolah. Pengajaran yang efektif dan sesuai dengan zaman akan menentukan kualitas generasi 

mendatang. Ketiadaan pengetahuan dan minat terhadap teknologi digital adalah sesuatu yang perlu ditingkatkan(Andriani 

et al. 2021). 

Untuk mencapai hasil yang diinginkan, seorang guru harus melengkapi dirinya dengan keterampilan yang dibutuhkan di 

masyarakat saat ini, salah satunya adalah kemampuan menggunakan media modern(Hijriyani and Astuti 2020).  

Guru dapat memanfaatkan berbagai aplikasi digital dalam pembelajaran. Penggunaan aplikasi yang menarik akan 

mempermudah guru dan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Media berbasis teknologi lebih menarik bagi 

anak-anak generasi Alpha karena mereka lebih akrab dengan teknologi. Media digital adalah alat yang relevan dan sesuai 

dengan zaman mereka. Selain itu, pendidik juga harus kreatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang bervariasi 

sehingga anak-anak tidak merasa bosan, seperti sering melaksanakan kegiatan belajar di luar ruangan yang dekat dengan 

alam, serta memanfaatkan halaman sekolah untuk bermain dengan permainan yang dirancang oleh guru sendiri yang 

menggunakan elemen teknologi digital untuk menambah pemahaman anak tentang manfaat teknologi dalam 

pembelajaran di era digital ini. 

 
Gambar 1. Materi Yang Disampaikan 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 
Optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran yang telah  disampaikan pada acara kegiatan 

Pengabdian Masyarakat oleh tim dosen STMIK Royal merupakan langkah strategis bagi guru-guru untuk memanfaatkan 

perkembangan teknologi dalam mendukung proses pendidikan. Media sosial, dengan fitur interaktif dan aksesibilitasnya 

yang luas, memiliki potensi besar untuk menjadi alat pembelajaran yang efektif jika digunakan secara bijak dan terarah. 

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan literasi digital, pengembangan konten 

edukatif, serta penerapan etika dan keamanan dalam penggunaan media sosial, para pendidik dan pelajar dapat lebih 

maksimal dalam memanfaatkan platform ini untuk keperluan belajar mengajar. Selain itu, kolaborasi antara berbagai 

pihak, serta penggunaan teknologi pendukung, memperkuat efektivitas penggunaan media sosial sebagai alat 

pembelajaran. Hasil dari program ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, 

interaktif, dan inklusif melalui pemanfaatan media sosial. Dengan demikian, media sosial dapat berfungsi sebagai sarana 

yang memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran. 
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